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ABSTRACT

The research was conducted to evaluate the effect of variant of M. anisopliae on mortality of
Oryctes rhinoceros and Lepidiota stigma. Variants of M. anisopliae to be used were Karimun Jawa,
Semarang and Magelang (host O. rhinoceros), and UGM (host L. stigma). The research was arranged in
factorial experiment with completely randomized design, two factors and three replications.The first
factor was type variant of M. anisopliae (V0= control, V1= variant UGM, V2= variant Karimun Jawa ,
V3= variant Semarang , V4 = variant Magelang), the second factor was type of pest (H1 = larva O.
rhinoceros, H2 = larva L. stigma). The results showed that each variant of M. anisopliae had the same
ability to control O. rhinoceros and L. stigma in both mortality, spore density, and LT50. O. rhinoceros
has higher mortality and spore density than L. stigma, but LT50 both pests were the same. The interaction
between O. rhinoceros and M. anisopliae gave the highest mortality, spore density, but the same LT50.

Keywords : M. anisopliae, L. stigma, O. rhinoceros, mortality, spore density, LT50.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perbedaan penggunaan jamur M. anisopliae pada
mortalitas Oryctes rhinoceros dan Lepidiota stigma. Varian Jamur M. anisopliae yang digunakan yaitu
Karimun Jawa, Semarang dan Magelang (inang O. rhinoceros), dan UGM (inang L. stigma). Rancangan
percobaan berdasarkan rancangan acak lengkap faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama
yaitu jenis varianM. anisopliae (V0= kontrol, V1= varian UGM, V2= varian Karimun Jawa, V3= varian
Semarang, V4 = varian Magelang), faktor kedua yaitu jenis hama (H1 = larva O. rhinoceros, H2 = larva
L. stigma). Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap varian isolat M. anisopliae memiliki kemampuan
yang sama dalam mengendalikan O. rhinocerosdan L. stigma baik pada mortalitas, kerapatan spora,
maupun LT50. O. rhinoceros memiliki mortalitas dan kerapatan spora lebih tinggi dibanding L. stigma,
namun LT50 kedua hama tersebut nilainya sama. Interaksi antara O. Rhinoceros dengan varian isolat M.
anisopliae memberikan mortalitas, kerapatan spora, tertinggi, dengan LT50 yang sama.

Kata kunci : M. anisopliae,L. stigma, O. rhinoceros, mortalitas, kerapatan spora, LT50.

PENDAHULUAN (produsen dan konsumen). Kini strategi

pengendalian organisme pengganggu tanaman

Penggunaan  pestisida  kimiawi yang  (OPT) dilakukan dengan memadukan berbagai
berlebihan memiliki dampak negatif diantaranya  komponen pengendalian dalam sistem
dapat menimbulkan resistensi dan resurgensi  pengendalian hama terpadu (PHT, integrated pest
spesies hama, matinya musuh alami, pencemaran  management). Komponen yang terkait dengan
lingkungan serta terhadap kesehatan manusia  sistem PHT tersebut adalah bahan tanam tahan
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hama, agensia hayati, dan managemen
lingkungan. Pemaduan ketiga komponen tersebut
didasarkan dari sisi ekologis, ekonomis, dan
sosiologis. Oleh sebab itu perakitan teknologi
pengendalian hama pun diarahkan sesuai konsep
PHT.

Agensia hayati dapat dipergunakan untuk
pengendalian hama dan penyakit tanaman.
Keunggulan agensia hayati yaitu mengurangi
jumlah inokulum patogendi lingkungan tanaman,
mengurangi produksi dan penyebaran propagul
(bagian tubuh inokulum patogen) dengan cara
menekan pertumbuhan miselium. Agensia hayati
mampu mencegah penyebaran sumber infeksi
penyakit, ramah lingkungan dan tidak
menimbulkan resistensi dan resurgensi pada hama.

Metarhizium anisopliae termasuk jamur
entomopatogen. Jamur entomopatogen merupakan
jamur yang bersifat parasit terhadap serangga.
Terdapat lebih dari 700 spesies jamur
entomopatogen yang dapat menginfeksi serangga
hama (Lacey et al., 2001). M. anisopliae tidak
hanya bersifat saprofit, tetapi juga memiliki
kemampuan parasit bagi beberapa ordo serangga
seperti  Coleoptera, Lepidoptera, Hymenoptera,
Orthoptera, Isoptera, dan Hemiptera (Prayogo et
al., 2005).

M. anisopliaedapat tumbuh optimum pada
suhu 22-27° C. pH yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan optimal M. anisopliae berkisar
antara 3,3-8,5 (Pracaya, 2004). Perbanyakan
koloni jamur M. anisopliae biasa dilakukan pada
media jagung, PDA, dan beras (Prayogo dan
Tengkano, 2002).

Oryctes rhinocerostermasuk dalam famili
Scarabacidae dan ordo Coleoptera, salah satu
hama pada tanaman kelapa dan disebut juga hama
penggerek pucuk kelapa. O. rhinoceros tersebar
merata disetiap daerah di Indonesia. O. rhinoceros
pada stadium dewasa menyerang titik tumbuh
sehingga terjadi kerusakan pada daun muda
kelapa. O. rhinoceros pada fase telur, larva dan
pupa berada di tanah, hidup pada media yang
memiliki banyak sisa-sisa bahan organik di sekitar
pohon kelapa (Mulyono, 2007).

Lepidiota stigma (Coleoptera : Scarabeidae)
merupakan salah satu hama pada tanaman tebu.
Hama ini banyak ditemukan pada tanaman tebu
yang tumbuh di tanah berpasir dan tidak
ditemukan pada tanah berlempung. L. stigma

http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/joac
ISSN 2597-4386

tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan
Bali. Hama ini termasuk serangga univoltine atau
menghsilkan satu generasi dalam satu tahun
(Harjaka et al., 2011).

Di awal musim penghujan merupakan masa
penerbangan kumbang secara serentak. Lalu
perkembangan telur hingga larva instar ke tiga
berlangsung selama 6-9 bulan. Perkembangan
telur hingga dewasa membutuhkan waktu 385
hari. Larva stadia instar ke du dan ke tiga adalah
fase yang dapat merusak akar tebu. Di jawa terjadi
secara umum pada bulan Januari-April. Kerusakan
yang diakibatkan oleh serangan L. stigma yaitu
gejala layu permanen dan lebih parahnya dapat
mengakibatkan kematian (Setyaningsih, 2010).
Rumpun tanaman tebu yang terserang akan ketika
digoyangkan terasa ringan dan mudah dicabut,
karena banyak akar yang berkurang dan pangkal
batang rusak akibat serangan hama L. stigma
(Harjaka, 2000).

Jamur M. anisopliae  memiliki banyak
keragaman varian, diantaranya Salatiga, Karimun
Jawa, Magelang, dan Jombang. Setiap varian
memiliki keragaman virulensi dan patogenitas
yang berbeda, dan hingga saat ini belum diketahui
apakah setiap varian M. anisopliaememiliki
patogenitas yang sama jika diaplikasikan pada dua
hama yang berbeda. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah jamur M. anisopliae memiliki
patogenitas hama spesifik atau luas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh perbedaan varian M. anisopliae terhadap

mortalitas Oryctes rhinoceros dan Lepidiota
stigma.

MATERI DAN METODE
Materi

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
Februari 2017 - April 2017 di desa Butuh,
Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang.
Analisa kerapatan spora Metarhizium anisopliae
dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi dan
Pemuliaan Tanaman, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.
Bahan yang digunakan pada penelitian adalah
isolat Metarhizium anisopliae dari Balai Proteksi
Tanaman Perkebunan Salatiga yaitu varian
Magelang, Semarang, dan Karimun Jawa, dan
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varian UGM (dari penelitian sebelumnya yang
berasal dari inang hama L. stigma yang ditemukan
di perakaran padi, hasil penelitian dari Universitas
Gadjah Mada Jogjakarta), larva Oryctes
rhinoceros dan Lepidiota stigma, media berupa
serbuk gergaji, media tanah berpasir, air. Alat
yang digunakan pada penelitian adalah ember,
garu, mikroskop, timbangan analitik, mortar,

kamera, pisa, pipet, alat  tulis, dan
haemacytometer.
Metode

Penelitian  dilaksanakan dengan tahap
eksplorasi, aplikasi, dan pengamatan. Tahap

eksplorasi atau pencarian larva yaitu mencari larva
Oryctes rhinoceros dan larva Lepidiota stigma
padadaerah yang terserang oleh hama tersebut.
Larva Oryctes rhinoceros diambil disekitar
tanaman kelapa atau di kotoran ternak maupun
serbuk gergaji yang telah lapuk. Larva Lepidiota
stigma diambil di sekitar perakaran tanaman tebu
yang menguning atau perakarannya rusak. Larva
yang diambil sebanyak 120 ekor Larva Lepidiota
stigma dan 120 ekor Larva Oryctes rhinoceros
atau lebih dengan kriteria tidak cacat dan memiliki
panjang sekitar 13-15 cm untuk Larva Oryctes
rhinoceros dan 2-2,5 cm untuk Larva Lepidiota
stigma.

Tahap aplikasi dilakukan setelah menimbang
kotoran ternak dan tanah berpasir 500 gram pada
setiap media untuk satu hama. Media pembawa
Metarhizium anisopliae ditimbang sebanyak 3 g
dengan kerapatan spora 10", lalu dimasukkan ke
dalam ember yang telah diberi media dan larva
sehat sebanyak 1 ekor. Untuk Larva Oryctes
rhinoceros dapat dijadikan satu tempat pada setiap
unit percobaan, sedangkan Larva Lepidiota stigma
dipisah, satu tempat/satu larva karena larva
bersifat kanibal.

Tahap pengamatan dilakukan setiap 3 hari.
Diamati berapa larva yang mati setiap 3 harinya
dan mencatat hari ke berapa semua larva mati.
Mengambil data lalu mencatatnya. Data kemudian
diolah untuk mengetahui apakah varian bersifat
spesifik atau tidak pada semua hama.

Parameter yang diamati secara rutin setiap 2
hari sekali setelah pemberian media pembawa
yaitu jumlah larva yang mati akibat serangan
jamur Metarhizium anisopliae, dengan
menghitung larva O. rhinoceros dan Lepidiota

http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/joac
ISSN 2597-4386

stigma pada setiap ember unit percobaan.
Parameter yang diamati setelah semua larva mati
meliputi kerapatan spora larva yang telah mati.
kerapatan spora dianalisa menggunakan sampel
dari daging larva (yang telah berubah menjadi
hijau) seberat 1 g diuji kerapatan sporanya dengan
alat haemacytometer dan mikroskop. LT50 atau
lama matinya hama sebanyak 50%. LT50 dihitung
berdasarkan hari mati, persentase jumlah mati, dan
persentase jumlah hidup. Mortalitas setiap varian
yang digunakan dengan cara menghitung jumlah
kematian hama dan dibandingkan pada setiap
varian yang ada.

Penelitian ini  disusun  menggunakan
percobaan faktorial 5 x 2 dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Faktor pertama yaitu jenis varian
M. anisopliae (VO= kontrol, V1= varian UGM,
V2= varian Karimun Jawa, V3= varian Magelang,
V4 = varian Semarang), faktor kedua yaitu jenis
hama (H1 = larva O. rhinoceros, H2 = larva L.
stigma). Masing - masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali ulangan, dengan total 30 unit
percobaan.

Data penelitian dianalisis dengan sidik
ragam, dilanjutkan dengan uji beda antar
perlakuan menggunakan Uji Tukey pada taraf
nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan berbagai varian M. anisopliae
(kontrol, varian UGM, Karimun Jawa, Magelang,
Semarang) berpengaruh nyata terhadap mortalitas
hama (Tabel 1). Hasil uji fukey menunjukkan
bahwa perlakuan dengan aplikasi M. anisopliae
(varian UGM, Karimun Jawa, Magelang,
Semarang) nyata lebih tinggi terhadap perlakuan
tanpa aplikasi M. anisopliae (kontrol). Perlakuan
tanpa aplikasi M. anisopliae (kontrol) nyata lebih
rendah dibanding perlakuan lain. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemberian aplikasi M.
anisopliae mampu mengendalikan O. rhinoceros
dan L. stigma. Menurut Gopalakrishnan (2001)
bahwa M. anisopliae memiliki patogenitas pada
berbagai larva hama terutama hama O. rhinoceros
dan L. stigma, sehingga setelah terinfeksi hama
akan mati dan menurunkan populasi hama.
Menurut Prayogo et al. (2005), jamur M.
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Tabel 1. Mortalitas Hama O. rhinoceros dan L. stigma dengan Varian M. anisopliae yang berbeda

Jenis hama Varian M. anisopliae Rerata
VO Vi V2 V3 V4
HI 0,00°¢ 100,00? 100,00? 100,00? 100,00? 80,00?
H2 0,00° 33,33%>  11,00% 16,33 0,00° 12,13°
Rataan 0,00° 66,66% 55,552 58,172 50,00?

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). VO : Kontrol, V1 : Varian
UGM, V2 : Varian Karimun Jawa, V3 : Varian Magelang, V4 : Varian Semarang. H1 : hama O. rhinoceros, H2 :

hama L. stigma.

anisopliae bersifat patogen bagi beberapa ordo

serangga  seperti  Coleoptera, Lepidoptera,
Hymenoptera, Orthoptera,  Isoptera,  dan
Hemiptera.

Perlakuan dengan aplikasi berbagai varian
M. anisopliae (varian UGM, Karimun Jawa,
Magelang, Semarang) tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap mortalitas O. rhinoceros dan L.
stigma. Berbagai varian M. anisopliae mampu
mengendalikan O. rhinoceros dan L. stigma,
meskipun dengan jumlah mortalitas berbeda. Hasil
uji tukey menunjukkan tidak ada keragaman
mortalitas hama walaupun isolat didapat dari
tempat yang berbeda-beda, hal ini dapat
disebabkan karena jarak atau rentang antar lokasi
pengambilan setiap isolat terlalu dekat (semua
berasal dari jawa), selain itu juga dapat
disebabkan karena tetua dari semua isolat tersebut
adalah sama. Freed ef al (2011) menyatakan
bahwa M. anisopliae yang berasal dari Laos,
China, Singapura, Korea, dan Belanda memiliki
keragaman morfologi yang rendah, meskipun
isolat memiliki distribusi yang luas. Menurut
Bintang et al. (2015), rendahnya keragaman M.
anisopliae dapat terjadi akibat tetua M. anisopliae
yang telah berimigrasi dan tersebar pada berbagai
lokasi, sehingga jamur-jamur yang berimigrasi ke
lingkungan berbeda tersebut sejatinya berasal dari
tetua yang sama. Diperkirakan tetua telah
diintroduksi ke berbagai wilayah tersebut oleh
para ahli.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan jenis hama (O. rhinoceros dan L.
stigma) berpengaruh nyata terhadap mortalitas
hama. Hasil uji tukey menunjukkan bahwa
mortalitas hama O. rhinoceros lebih tinggi

dibanding hama L. stigma, sehingga lebih mudah
dikendalikan. Hal tersebut dapat terjadi karena M.
anisopliae merupakan jamur entomopatogen yang
bersifat spesifik hama (inang), sehingga jamur M.
anisopliae bersifat patogenhanya pada hama
tertentu. Menurut Prayoga et al.(2005), jenis hama
yang menyerang tanaman akan menentukan
efektivitas jamur entomopatogen, hal tersebut
dikarenakan setiap jenis jamur entomopatogen
mempunyai inang yang spesifik. Menurut Robert
dan Humber (1981), jamur entomopatogen
bersifat spesifik atau dapat menyerang pada hama
tertentu, dan berefek rendah terhadap organisme
non target.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara kedua faktor sehingga
berpengaruh nyata terhadap mortalitas hama.
Interaksi antara O. rhinoceros dengan varian isolat
M. anisopliae memberikan tingkat mortalitas
tertinggi. Interaksi antara L. stigma dengan varian
isolat M. anmisopliae memiliki mortalitas yang
lebih rendah dibanding O. rhinoceros. Tingkat
mortalitas tertinggi pada interaksi antara L. stigma
dengan varian isolat M. anisopliae terdapat pada
perlakuan M. anisopliae varian UGM, varian
tersebut berasal dari inang L. stigma. Erawati dan
Irma (2016) menyatakan bahwa M. anisopliae
akan memberikan mortalitas tinggi pada larva
inang apabila hama dan lokasi aplikasi
berkesesuaian. Hal ini dikarenakan M. anisopliae
bersifat spesifik inang dan spesifik lokasi.
Menurut Herlinda et al. (2005) bahwa isolat yang
berasal dari berbagai daerah geografis dan jenis
inang yang berbeda dapat memberikan keragaman
yang tinggi dari aspek karakter fisiologi dan
patogenitasnya. Menurut Widariyanto et al.(2017),
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perbedaan patogenisitas juga dapat disebabkan
adanya perbedaan karakter fisiologi antar
cendawan, seperti daya kecambah, jumlah
konidia, laju pertumbuhan koloni, kemampuan
sporulasi, dan metabolisme sekunder (enzim dan
toksin) yang dihasilkan.

Kerapatan Spora

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan berbagai varian M. anisopliae
berpengaruh nyata terhadap kerapatan spora hama
(Tabel 2). Hasil uji tukey menunjukkan bahwa
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lingkungan, dan sumber isolat merupakan hal
yang berpengaruh terhadap kemampuan jamur
entomopatogen dalam memproduksi spora.
Menurut Prayoga et al. (2005), viabilitas
menentukan kecepatan konidia berkecambah dan
menghasilkan spora. Semakin tinggi viabilitas
spora, maka semakin cepat jamur tersebut
memproduksi spora. Menurut Heriyanto dan
Suharno (2008), faktor lingkungan seperti suhu,
kelembaban, dan ketersediaan nutrisi pada media
tumbuh isolat juga berpengaruh terhadap
kemampuan jamur dalam memproduksi spora.

Tabel 2. Kerapatan Spora M. anisopliae (..x 10° ) pada Hama O. rhinoceros dan L. stigma dengan

Varian yang berbeda
Hama Varian M. anisopliae Rerata
VO V1 V2 V3 V4
HI1 0,00P 9,132 2,872 13,22 42,32 5,898
H2 0,00° 6,672 3,338b 3,372b 0,00P 2,69°
Rerata  (,00P 7,952 3,102 8,302 2,128b

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). VO : Kontrol, V1 : Varian
UGM, V2 : Varian Karimun Jawa, V3 : Varian Magelang, V4 : Varian Semarang. H1 : O. rhinoceros, H2 : L.

stigma.

perlakuan aplikasi semua varian M. anisopliae
nyata lebih tinggi dibanding kontrol, namun
diantara varian M. anisopliae yang diaplikasi
menunjukkan kesamaan. Kerapatan spora varian
Semarang nyata lebih rendah dibanding perlakuan
lain. Hal ini dikarenakan M. anisopliae varian
Semarang mempunyai patogenitas terendah
dengan tingkat mortalitas nol atau sehingga tidak
efektif ~mengendalikan hama L. stigma.
Kemampuan memproduksi spora setiap varian
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor
lingkungan, viabilitas spora, dan asal isolat
tersebut. Varian yang memiliki patogenitas rendah
kurang efektif mengendalikan hama yang
tercermin pada rendahnya tingkat mortalitas
(Tabel 1), maka dari itu aplikasi M. anisopliae
varian Semarang tidak menyebabkan hama mati,
sehingga tidak didapatkan sporanya. maka tidak
efektif dalam mengendalikan hama, sehingga
kerapatan spora rendah. Menurut Ginting et al.
(2008), perbedaan spesies cendawan, faktor

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan jenis hama (O. rhinoceros dan L.
stigma), berpengaruh nyata terhadap kerapatan
spora. Hasil uji tukey menunjukkan bahwa jenis
hama (O. rhinoceros dan L. stigma) berpengaruh
nyata terhadap kerapatan spora. Kerapatan spora
pada hama O. rhinoceros lebih tinggi dibanding
pada hama L. stigma. Hal ini disebabkan karena
O. rhinoceros merupakan inang yang lebih mudah
ditumbuhi oleh spora M. anisopliae dibanding L.
stigma. Marheni et al. (2010) menyatakan bahwa
larva O. rhinoceros merupakan inang yang cocok
untuk pertumbuhan M. anisopliae, sehingga jamur
ini mampu memproduksi miselium dengan cepat
disekitar tubuh inangnya. Menurut Sambirang dan
Hosang (2007) inang yang terbaik untuk
berkembangnya jamur M. anisopliae adalah larva
O.rhinoceros.

Hasil uji fukey menunjukkan bahwa terdapat
interaksi antara kedua faktor (jenis hama dan
varian M. anisopliae) terhadap kerapatan spora.
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Interaksi antara O. rhinoceros dengan varian isolat
M. anisopliae memberikan kerapatan spora yang
lebih tinggi dibanding interaksi antara L. stigma
dengan varian isolat M. anisopliae. Hal tersebut
disebabkan karena hama O. rhinoceros merupakan
inang yang cocok ditumbuhi oleh jamur M.
anisopliae, sehingga kemampuan memproduksi
spora lebih baik dibanding pada hama L. stigma.
Menurut Ginting et al. (2008), perbedaan spesies
cendawan, faktor lingkungan, dan sumber isolat
merupakan hal yang dapat mempengaruhi
kemampuan jamur entomopatogen memproduksi
spora. Erawati dan Irma (2016) menyatakan
bahwa M. anisopliae mampu menginfeksi tubuh
larva inang apabila sesuai hama yang diserang.

Lethal Time 50 (LT50)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa penggunaan berbagai varian M. anisopliae
berpengaruh nyata terhadap nilai LT50 (Tabel 3).
Hasil uji fukey menunjukkan bahwa perlakuan
varian Magelang menghasilkan LT50 tertinggi
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perbedaan waktu kematian serangga disebabkan
kemampuan infeksi tiap cendawan berbeda-beda,
baik pada saat penetrasi, penggunaan enzim,
maupun kecepatan tumbuh. Keunggulan M.
anisopliae dalam kecepatan mematikan serangga
inang dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan
enzim (lipase, khitinase, amilase, proteinase,
pospatase, dan esterase) yang berperan saat
penetrasi maupun invasi di dalam tubuh serangga.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan jenis hama (O. rhinoceros dan L.
stigma) tidak berpengaruh nyata terhadap nilai
LT50. Waktu kematian 50% hama L. stigma pada
umumnya lebih lama dari pada hama O.
rhinoceros. Kesamaan pada hasil uji lanjut diduga
karena waktu pengamatan kurang mencukupi,
sehingga belum terlihat pengaruh yang signifikan.
Menurut Harjaka et al. (2011), waktu yang
dibutuhkan jamur M. anisopliae untuk mencapai
mortalitas 50% dengan konsentrasi konidia/ml
sebesar 1 x 10° pada larva L. stigma,
membutuhkan waktu 107 hari (3 bulan 27 hari).

Tabel 3. NilaiLT50 O. rhinoceros dan L. stigma dengan Varian M. anisopliae yang Berbeda

Jenis hama Varian M. anisopliae Rerata
VO \%| V2 V3 V4
H1 0,00(-)? 6,682 11,328 11,42 10,712 8,032
H2 0,00(-) 13,522 15,032 37,532 0,00(-) 13,222
Rerata 0,00-)>  10,102® 13,182 24,480 536%

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). (-) menandakan waktu
kematian hama yang tak terhingga. VO : Kontrol, V1 : Varian UGM, V2 : Varian Karimun Jawa, V3 : Varian
Magelang, V4 : Varian Semarang. H1 : O. rhinoceros, H2 : L. stigma.

dibanding perlakuan lainnya, namun antar
perlakuan dengan aplikasi M. anisopliae (varian
UGM, Karimun Jawa, Magelang, Semarang) tidak
berpengaruh nyata. Waktu kematian pada serangga
inang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kondisi lingkungan. Varian yang cocok
pada lingkungan tersebut lebih cepat dalam
mengendalikan hama. Menurut Cloyd (2003),
tingkat kecepatan cendawan dalam menyebabkan
kematian pada serangga sasaran ditentukan oleh
kerapatan konidia, tingkat sporulasi, dan kondisi
lingkungan. Menurut Freimoser et al. (2003),

Menurut Latifian (2015), LT50 M. anisopliae pada
larva hama O. rhinoceros dengan konsentrasi
konidia/ml sebesar 1x10® adalah 7,54 hari.

Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi
antara kedua faktor (varian dan jenis hama) tidak
berpengaruh nyata terhadap nilai LT50. Interaksi
antara hama O. rhinoceros dan hama L. stigma
dengan berbagai varian M. anisopliae tidak
berpengaruh nyata terhadap LT50. Hal ini
dikarenakan kemampuan M. anisopliae dalam
mengendalikan hama tidak selalu sama,
dikarenakan M. anisopliae bersifat spesifik inang
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sehingga apabila inang tidak sesuai atau kurang
spesifik maka waktu untuk menginfeksi hama
semakin lama. Interaksi yang tidak berbeda nyata
dapat disebabkan pula karena waktu pengamatan
kurang mencukupi, sehingga belum terlihat
perbedaan yang signifikan. Menurut Harjaka ef al.
(2011), waktu yang dibutuhkan jamur M.
anisopliae untuk mencapai mortalitas 50% dengan
konsentrasi konidia/ml sebesar 1 x 10* pada larva
L. stigma, membutuhkan waktu 107 hari (3 bulan
27 hari). Menurut Freimoser et al.(2003),
perbedaan waktu kematian serangga disebabkan
kemampuan infeksi tiap cendawan berbeda-beda,
baik pada saat penetrasi. Menurut Ginting et al.
(2008) waktu yang diperlukan untuk menginfeksi
hama sasaran dipengaruhi oleh isolat yang
digunakan, jenis inang, dan kondisi lingkungan.

KESIMPULAN

Setiap varian isolat M. anisopliae memiliki
kemampuan yang sama dalam mengendalikan O.
rhinocerosdan L. stigma baik pada mortalitas,
kerapatan spora, maupun LT50. O. rhinoceros
memiliki mortalitas dan kerapatan spora lebih
tinggi dibanding L. stigma, namun LT50 dari
kedua hama nilainya sama. Interaksi antara O.
rhinoceros dengan varian isolat M. anisopliae
memberikan mortalitas, kerapatan spora tertinggi,
namun LT50 sama.
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